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ABSTACT

Maidewilina: Improving the skills to make the place a scoop of canned through
method demonstration. Mild mental retardation in children Class
VI SLB YAPEM Tarusan.

This research is motivated by problems in the field that appears
Tunagrahita Lightweight four children who are learning the skills to make the
place a spoon with canned ingredients are still many obstacles. Of the four
students who take unfinished in making the spoon using 10 points spoon-making
process from tin cans.

This research was removed using action research methods class
(Classroom Action Research) conducted in collaboration with colleagues. Data
were collected through observation techniques, and tests, then analyzed
qualitatively and quantitatively with activities ranging from choosing cans, clean
the glue to give uncapped tin measuring rope chair, cut the rope, the rope wrapped
around the cans and give accessories.

The results showed that the method of demonstration in the manufacture of
tin spoon place through two cycles. Each meeting there 5 times for the first cycle
and four meetings for the second cycle that begins with the initial activities, core
activities and weekend activities showed good success. Assessment results
(preliminary tests) the ability of AD (10%), HR (20%), GR (10%) and YS (20%).
AD Cycle | got the results (60%), HR (50%), GR (70%) and YS scored (45%). In
the second cycle the AD gets the value (90%), GR gets the value (85%), HR gets
the value (95%) and YS have value (90%) This shows the increase and success
after using the repair held demonstrations in making places spoon from the tin.

It is suggested that teachers in teaching children skills for better
demonstrated Down Sindrom Lightweight and give examples and step-by-step
how the author after the dispatch of students perform as we have demonstrated
that the desired results can be achieved with good and can be known directly
where difficulties experienced by children.



ABSTRAK

Meningkatkan Keterampilan Membuat Tempat Sendok dari Kaleng Bekas
Melalui Metode Demonstrasi pada Anak Tunagrahita Ringan
Kelas VI SLB YAPEM Tarusan.
Oleh: Maidewilina, 2011 — 1107798.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman penulis yang mengajar di
SLB Yapem Tarusan kelas VI dimana pelajarnya terdiri dari empat anak
Tunagrahita Ringan mata pelajaran keterampilan materinya tempat sendok dari
kaleng bekas. Penelitian ini diangkat dengan menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (Classroom  Action Research ) yang dilakukan dengan
berkolaborasi dengan teman sejawat. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
dan tes, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan kegiatan
mulai dari memilih kaleng, membersihkan membuka tutup memberi lem pada
kaleng mengukur tali kur, menggunting tali, melilit tali pada kaleng dan memberi
asesoris. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis penelitian tindakan
diterima. Masing-masing ada 5 kali pertemuan untuk siklus I dan empat kali
pertemuan untuk siklus 1l yang diawali dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir menunjukan keberhasilan yang baik. Hasil asesmen (tes awal)
kemampuan AD (10%), HR (20%), GR (10%) dan YS (20%). Siklus I AD
mendapat hasil (60%), HR (50%), GR (70% ) dan YS mendapat nilai (45%).
Pada siklus Il AD mendapat nilai (90%), GR mendapat nilai (85%), HR mendapat
nilai (95%) dan YS mndapat nilai (90%) Ini menunjukan adanya peningkatan dan
keberhasilan setelah diadakan perbaikan dengan menggunakan metode
demonstrasi dalam membuat tempat sendok dari kaleng. Maka disarankan kepada
para guru dalam mengajarkan keterampilan bagi anak Tunagrahita Ringan lebih
baik diperagakan dan berikan contoh serta cara pembuatnya langkah demi langkah
setelah itu suruhlah siswa melakukan seperti yang telah kita contohkan agar hasil
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan dapat diketahui secara langsung
dimana kesulitan yang dialami anak.



KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis ucapkan pada Allah SWT, karena berkat dan
hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Adapun judul
dari skripsi ini adalah “Meningkatkan Keterampilan Membuat Tempat
Sendok dari Kaleng Bekas Melalui Metode Demonstrasi pada Anak
Tunagrahita Ringan Kelas VI SLB YAPEM Tarusan”

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat
melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di jurusan
Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini dipaparkan kedalam beberapa Bab, yaitu Bab | berupa
pendahuluan, yang berisi latar belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, dan Manfaat
Penelitian. Bab Il terdapat kajian teori Hakekat Anak Tunagrahita Ringan,
Keterampilan Membuat Tempat sendok dari kaleng bekas, Metode Demonstrasi,
Kerangka Konseptual. Bab 111 berisi metodologi penelitian yaitu, Desai Penelitian,
Variabel Penelitia, Devenisi Operasional Variabel, Subjek Penelitian, Alur Kerja,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data, Teknik Keabsahan Data. Bab IV
Pembahasan Hasil Penelitian yang terdiri dari Deskripsi Lokasi Penelitian,
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian, Analisis Data, Pembahasan, Keterbatasan
Penelitian. Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh sebab itu peneliti mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca. Semoga



penelitian ini bermamfaat bagi pembaca skripsi ini dan juga bermanfaat bagi

kelansungan Pendidikan Luar Biasa.

Padang, Januari

2014
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan adanya
penyempurnaan proses pembelajaran. Dengan adanya penyempurnaan proses
pembelajaran dapat diharapkan hasil belajar makin optimal. Proses
pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling berhubungan sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran
yang berkualitas. Untuk itu, proses pembelajaran di kelas harus menjadi
perhatian para guru. Guru sebagai komponen utama dalam proses
pembelajaran harus mampu memahami hakikat materi pelajaran yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan menerapkan
model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berpikir (knowledge)
dalam menguasai keterampilan (skill), dan sikap (attitude) yang baik, sehingga
anak mampu mengembangkan kreativitasnya dalam belajar.

Keterampilan merupakan kemampuan yang seharusnya dimiliki
seseorang agar dapat hidup secara mandiri. Karena dengan terampil seseorang
dapat bekerja atau melakukan kegiatan secara maksimal. Disamping itu,
keterampilan seseorang juga sebagai modal dalam kehidupan ekonomi kelak.
Oleh sebab pembelajaran keterampilan yang diberikan di sekolah merupakan
salah satu tujuan penyelenggaraan pendidikan ditujukan agar peserta didik
dapat hidup mandiri di masyarakat.

Adapun guru mata pelajaran keterampilan adalah penulis sendiri

sebagai guru kelas, peralatan yang ada sebagai penunjang mata pelajaran



keterampilan meliputi gunting, pisau, pengukur (meter, timbangan) perekat
(lem), penjahit (mesin jahit, jarum) dan lain-lain. Ruang kelas khusus
keterampilan terdiri dari satu lokal khusus untuk keterampilan.

Kecakapan kecakapan hidup merupakan suatu pendidikan
keterampilan yang dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup
sehingga anak dapat hidup di tengah masyarakat, yaitu keberanian
menghadapi problema hidup dan mandiri secara ekonomi dalam kehidupan,
kemudian secara kreatif menemukan solusi serta mampu mengatasinya.

Pendidikan yang dapat memadukan berbagai mata pelajaran menjadi
kecakapan hidup yang diperlukan seseorang, dimanapaun ia berada, bekerja
atau tidak bekerja, apapun profesinya. Dengan bekal kecakapan hidup
tersebut, diharapkan para lulusan akan mampu memecahkan problema
kehidupan.. Kecakapan hidup mengacu pada berbagai ragam kemampuan
yang diperlukan untuk menempuh kehidupan yang penuh kesuksesan dan
kebahagiaan, seperti kemampuan berkomunikasi yang efektif, kemampuan
bekerjasama, menjadi warga negara yang bertanggung jawab, memiliki
kecakapan untuk bekerja, memiliki karakter, dan cara-cara berfikir analisis
dan logis.

Kecakapan hidup dapat diartikan sebagai suatu keberanian
menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa
tertekan, kemudian secara kreatif menemukan  solusi serta mampu
mengatasinya. Berdasarkan pernyataan tersebut, sudah selayaknya konsep

Kecakapan hidup ini menyatu dengan program pendidikan di sekolah.



Dalam pendidikan di sekolah, hal tersebut sangat relevan jika
dikaitkan dengan seseorang yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Pengembangan program keterampilan hidup pada satuan
pendidikan tersebut diharapkan dapat membantu mereka untuk memiliki
keterampilan hidup dalam konteks peluang yang ada di lingkungan
masyarakat.

Salah satu bagian dari anak luar biasa yang perlu mendapatkan
program keterampilan hidup adalah anak tunagrahita ringan. Akibat
keterbatasan tersebut anak tunagrahita ringan perlu diberikan pendidikan dan
bimbingan khusus untuk mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.
Hal ini agar hidupnya nanti tidak tergantung kepada orang lain. Dengan
kondisi ini anak tunagrahita ringan dapat dilatih dengan memberikan
pembelajaran keterampilan. Pembelajaran keterampilan adalah suatu usaha
dalam membangun diri individu maupun makhluk sosial melalui pendidikan
keluarga, sekolah maupun masyarakat, sehingga terwujud kemandirian dan
ketertibannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu anak tunagrahita ringan
dapat diberi keterampilan yang sederhana dan dapat menjadi pribadi yang
berguna bagi diri sendiri dan masyarakat lingkungannya.

Dengan demikian jelas bahwa anak tunagrahita ringan dapat dididik
menjadi tenaga kerja seperti dalam bidang pertanian, peternakan, pekerjaan
rumah tangga, menghasilkan produk jika dilatih dan dibimbing dengan baik
dan benar.

Hasil pengalaman penulis mengajar selama ini di SLB YAPEM

Tarusan, dimana penulis bertugas sebagai guru di kelas VI SLB YAPEM



Tarusan, pelaksanaan mata pelajaran keterampilan yang selama ini diberikan
adalah: 1. Meronce 2. Menjahit 3. Membuat tempat sendok. Adapun
kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran dikelas VI adalah kurikulum
KTSP yang memuat materi: 1. Tata boga 2. Tata busana 3. Tata rias 4.
Keterampilan /kerajinan tangan diberikan 2 kali dalam satu minggu yaitu pada
hari Rabu dan Sabtu dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
keterampilan selama ini guru menggunakan metoda demontrasi dan
penugasan.

Lingkungan tempat anak tinggal banyak usaha rumah tangga yang
menjadi sumber penghasilan daerah, sebagai petani, pembuat ikan asin,
pembuat ikan teri, pembuat keripik pisang dan kerajinan lain, seperti membuat
tempat sendok dari kaleng bekas namun belum dimanfaatkan kaleng bekas
yang banyak terbuang begitu saja oleh masyarakat. Bila diolah dengan baik
dapat menambah perekonomian rakyat.

Mengamati keadaan langsung dimana banyak ditemukan kaleng bekas
berbagai ukuran, kaleng bekas tersebut belum dimanfaatkan secara optimal
menjadi bahan yang mendukung  peningkatan keterampilan sebagai
keterampilan hidup baik oleh masyarakat maupun anak berkebutuhan khusus.
Guru kelas berkoloborasi dengan teman sejawat untuk mengangkat
keterampilan memamfaatkan barang-barang bekas untuk membuat tempat
sendok dengan menggunakan metode demontrasi.

Banyaknya kaleng bekas yang terbuang, membuat penulis tertarik
melakukan suatu perubahan dalam memberikan keterampilan kepada anak. Di

mana penulis tertarik melakukan tindakan dalam meningkatkan program



pengajaran keterampilan khusunya dalam keterampilan membaut tempat
sendok dari kaleng bekas. Dengan pembelajaran keterampilan ini diharapkan
pada masa yang akan datang anak dapat membantu kehidupannya sendiri
tanpa tergantung pada orang lain.

Hasil asesmen tentang pembuatan tempat sendok dari kaleng bekas
dengan kemampuan awal yang dimiliki anak AD dan GR hanya bisa memilih
kaleng bekas yang akan digunakan untuk hal yang lain belum mampu, siswa
HR dan YS mampu memilih kaleng dan membersihkan kaleng, hasil ini
tingkat kemampuan siswa masih sangat rendah dalam pembuatan tempat
sendok dari kaleng bekas dan berkoordinasi dengan kolabolator untuk tindak
lanjutnya agar anak mampu membuat tempat sendok dari kaleng bekas.
Peneliti bersama kolobolator dengan teman sejawat ingin mencoba
menggunakan metoda demontrasi yang selama ini belum optimal digunakan
oleh guru.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis melakukan penelitian
dengan judul: “Meningkatkan Keterampilan Membuat Tempat Sendok dari
bahan kaleng bekas Melalui Metode Demontrasi Bagi Anak Tunagrahita

Ringan Kelas VI di SLB YAPEM Tarusan”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian adalah :
1. Anak belum mampu memilih kaleng bekas yang baik untuk digunakan
dalam membuat tempat sendok.

2. Anak belum bisa membuka tutup kaleng bekas dengan rapi



3. Anak belum terampil dalam langkah-langkah pembuatan tempat sendok
dari kaleng bekas

4. Hasil keterampilann anak optimal dalam membuat tempat sendok dari
kaleng bekas

5. Guru belum maksimal menggunakan metode demonstrasi sehingga anak
masih mempunyai kemampuan rendah pada pelajaran keterampilan

membuat tempat sendok.

C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan diatas maka peneliti membatasi
pada ruang lingkup : keterampilan membuat tempat sendok dari kaleng bekas
susu melalui metoda demontrasi bagi anak tunagrahita ringan kelas VI SLB

YAPEM Tarusan?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : “Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membuat tempat sendok dari kaleng bekas melalui metoda demontrasi bagi

anak tunagrahita ringan kelas VI di SLB YAPEM Tarusan?.

E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian
ini sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat tempat
sendok dari kaleng bekas bagi anak tunagrahita ringan kelas VI di SLB

YAPEM Tarusan?.



2. Apakah metoda demontrasi dapat meningkatkan keterampilan membuat
tempat sendok dari kaleng bekas bagi anak tunagrahita ringan kelas V1 di

SLB YAPEM Tarusan?.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mendeskrepsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membuat tempat sendok dari kaleng bekas bagi anak tunagrahita ringan
kelas VI di SLB YAPEM Tarusan.

2. Mengetahui apakah penggunaan metode demontrasi dapat meningkatkan
keterampilan anak tunagrahita ringan kelas VI dalam membuat tempat

sendok dari kaleng bekas.

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi guru pendidikan luar biasa menjadi pedoman untuk
menyelenggarakan  pembelajaran, terutama dalam  meningkatkan
keterampilan membuat tempat sendok dari kaleng bekas.

2. Bagi anak memiliki keterampilan membuat tempat sendok dari kaleng
bekas dan dapat dijadikan bekal untuk memperoleh penghasilan

3. Bagi peneliti menambah wawasan sekaligus pengetahuan keterampilan
dalam pembuatan tempat sendok dari kaleng bekas  melalui metoda

demontrasi.



